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ABSTRAK
Nama : Sri Wulandari
Nim : 20600113032
Judul :“Perbandingan Konsentrasi belajar antara mahasiswa berambut
panjang dan pendek pada mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar”
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan konsentrasi
belajar antara mahasiswa berambut panjang dan pendek pada mahasiswa angkatan
2015, dengan menganalisis hasil Tes TPA pada tahap pretest dan posttest, yang
bertujuan untuk mencari tahu beberapa pertanyaan yang fenomenal seputar pengaruh
rambut panjang dan pendek terhadap konsentrasi belajar mahasiswa khususnya pada
mahasiswa laki-laki.
Metode penelitian ini yaitu penelitian pra eksperimen yang dianggap
penelitian lemah dengan menggunakan desain One group Pretest-posttest. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa laki-laki Jurusan Pendidikan Fisika
angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu Sample Random (tanpa pertimbangan), yaitu mahasiswa jurusan
pendidikan fisika angkatan 2015 sebanyak 15 orang. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah tes tertulis yaitu melalui lembar soal TPA (Tes Potensi
Akademik) untuk mengetahui perbandingan hasil Tes TPA mahasiswa jurusan
pendidikan fisika. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan uji normalitas untuk mengetahui kebenaran hasil penelitian dengan
berpatokan pada teori – teori dan penelitiannya sebelumnya
Berdasarkan kategorisasi penelitian tes TPA yang telah ditetapkan, terdapat
empat kategori penilaian yaitu sangat kurang, kurang, cukup, dan baik. Dari 15
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika yang mengerjakan tes TPA pada tahap pretest
tidak terdapat mahasiswa yang memiliki kategori nilai sangat kurang dengan
persentase 0 %, terdapat 12 orang mahasiswa yang memiliki kategori kurang dengan
persentase 80 % dan terdapat 3 orang mahasiswa yang memiliki kategori nilai cukup
dengan persentase 20 % dan tidak terdapat mahasiswa yang memiliki kategori nilai
baik dengan persentase 0 %, sedangkan pada tahap posttest, tidak terdapat mahasiswa
yang memiliki kategori nilai sangat kurang dengan persentase 0 % terdapat 3 orang
mahasiswa memiliki kategori nilai kurang dengan persentase 20 % dan terdapat 9
orang mahasiswa yang memiliki kategori nilai cukup dengan persentase 60 % dan
terdapat 3 orang mahasiswa memiliki kategori nilai baik dengan persentase 20 %.
Berdasarakan persentase nilai tahap pretest dan posttest tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi perbandingan Konsentrasi belajar antara mahasiswa
berambut panjang dan pendek pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan
2015, dimana hasil posttest (kondisi rambut pendek) tetapi perubahan hasil tes TPA
tidak berpengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap konsentrasi belajar
mahasiswa karena terdapat banyak faktor-faktor atau variabel-variabel internal dan
external yakni kondisi fisik dan psikis yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar.
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ABSTRACT
Name : Sri Wulandari
Nim : 20600113032
Title :"Comparison of learning concentrations between short and long-
haired students in physics education students of 2015 UIN
Alauddin Makassar University"
This study aims to describe the comparison of learning concentrations
between short and long-haired students in the class of 2015 students, by analyzing the
results of the TPA test at the pretest and posttest stage, which aims to find some
phenomenal questions about the effect of long and short hair on the concentration of
student learning in particular on male students.
The method of this research is pre-experimental research which is considered
weak research by using One Pretest-posttest design. The population in this research is
all male students of Department of Physics Education of 2015 UIN Alauddin
Makassar University., The sampling technique in this research is Sample Random
(without consideration), that is student of Physics Education Department class of
2015 as many as 15 people. Instrument data collection used is a written test that is
through the sheet about TPA (Academic Potential Test) to find out the comparison of
TPA test results of students of the Department of Physics Education. The data is then
analyzed by using descriptive analysis and normality test to find out the truth of the
results of the research with the basis of previous theories and research.
Based on the categorization of TPA test assessments that have been set, there
are four categories of assessment that is very less, less, enough, and good. Of 15
Physics Education Department students who did the TPA test at the pretest stage,
there were no students who had very less value category with 0 % percentage, there
were 12 people who had less category with 80% percentage and there were 3 students
who have enough value category with percentage 20 %, and there are no students
who have nlai category either 0 % percentage, whereas in the posttest stage, there are
no students who have very less value category with 0 % percentage, there are 3
students have less value category with percentage of 20 %, and There are 9 students
who have enough value category with 60 % percentage, and there are 3 students have
good value category with percentage of 20 %.
Based on the percentage value of the pretest and posttest stages above, it can
be concluded that there is a comparison of study concentrations between short and
long-haired students in the students of Department of Physics Education class of
2015, where posttest result (long-haired condition) has a higher score score than
pretest (hair condition Short) but changes in TPA test results did not significantly
affect the overall concentration of student learning because there are many factors or
internal and external variables ie physical and psychological conditions that can affect
the concentration of learning.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu anugerah yang sangat luar biasa dari Tuhan kepada manusia adalah
kecerdasan. Anugerah ini diberikan dengan tujuan agar manusia dapat menjadi wakil-
Nya  atau khalifah di muka bumi agar bisa mengelolah kehidupan dengan baik, dan
diberikan akal dan pikiran yang baik untuk digunakan sebaik-baiknya serta sistem
indra yang mendukung proses perkembangan manusia termasuk dalam menuntut
ilmu.
Dengan demikian, baik dari Al-Qur’an maupu Hadits menerangkan bahwa
dasar dari belajar merupakan suatu kewajiban atau keharusan bagi setiap muslim
untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat yaitu  dengan cara
belajar tentang fenomena dunia, termasuk membaca Al-Qur’an dan menjadikannya
sebagai pedoman untuk belajar tentang ilmu eksakta dan ilmu sosial sebagaimana
dalam firman Allah swt. Q.S. Al-Nahl//89 : 28
 َھ َﻰﻠَﻋ اًﺪﯿِﮭَﺷ َِﻚﺑ َﺎﻨْﺌِﺟَو ْﻢِﮭُِﺴﻔَﻧأ ْﻦ ﱢﻣ ﻢِﮭَْﯿﻠَﻋ اًﺪﯿِﮭَﺷ ٍﺔ ﱠُﻣأ ﱢﻞُﻛ ِﻲﻓ ُﺚَﻌَْﺒﻧ َمَْﻮﯾَو ءﻻُﺆ
 ىَﺮُْﺸﺑَو ًﺔَﻤْﺣَرَو ىًُﺪھَو ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜﱢﻟ ًﺎﻧَﺎﯿِْﺒﺗ َبَﺎﺘِﻜْﻟا َﻚَْﯿﻠَﻋ َﺎﻨْﻟ ﱠَﺰﻧَو
 َﻦﯿِِﻤﻠْﺴُﻤِْﻠﻟ﴿٨٩﴾
Terjemahan :
dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan kamu (Muhammad)
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
2Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.1
Organ penting dalam tubuh manusia adalah otak sebagai organ bersifat
kompleks yang tersusun oleh satu triliun sel neuron yang terdiri dari sel aktif dan
Sembilan ratus miliar sel pendukung kesemuanya berkempul di otak dan membentuk
seratus sambungan antar sel neuron yang bekerja mengelola informasi  secara acak
dan terus berkoneksi dengan dua puluh ribu sel lainnya dan mempunyai kapasitas
memori yang luar biasa, dan pemberi informasi terhadap respon atau stimulus dari
luar serta dibungkus secara sempurna di dalam kepala dan akar-akar rambut sebagai
tempat peredaran darah antar rambut manusia dan kulit kepala serta sistem kerja sel-
sel saraf (Neuron) otak di dalam kepala manusia. begitu kompleksnya ciptaan Allah
SWT. Berbicara tentang akar rambut sebagai tempat peredaran darah manusia,
rambut ternyata sangat berperan penting dalam konsentrasi belajar manusia.
Secara biologis rambut kepala mempunyai fungsi penting bagi manusia yaitu
melindungi kulit kepala dari sinar Ultra Violet, dimana kulit kepala sangat sensitif
terhadap panas yang didapatkan langsung ketika kulit rambut mulai menipis atau
orang yang memilki rambut kurang lebat. Berkurangnya rambut kepala dapat
menimbulkan stres psikis terutama pada wanita.
Perlu kita ketahui bahwa salah satu ciptaan Tuhan yang unik ini memiliki
beberapa keistimewaan khusus untuk orang yang memiliki rambut panjang dan lebat
khusus dari fungsi sarafnya sendiri, dimana  akar rambut dialiri  darah melalui syaraf
sehingga rambut sangat sensitif terhadap lingkungan cuaca, atau zat-zat kimia yang
digunakan dalam tata rias rambut.
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit J-ART 2005) h.3
3Fungsi  rambut panjang dan lebat, sangat cocok untuk para pelajar  terutama
dalam fungsi sistem saraf yang yang mengalir melalui akar rambut, sel-sel saraf
dalam  otak seperti aliran listrik yang membentuk jaringan-jaringan sinyal untuk
ditransfer di otak, yaitu mulai dari menerima informasi melalui stimulus atau
rangsangan yang didapatkan dari luar kemudian diteruskan menjadi sebuah pesan
atau memori yang telah direkam untuk disimpan atau dikirim ke sel-sel saraf
selanjutnya, sehingga dengan fungsi sel saraf itu manusia bisa berfikir sebelum
bertindak atau memanggil kembali memori pesan yang telah tersimpan setelah
belajar, ketika para siswa menghadapi ujian, oleh karena itu kesehatan akar rambut
sangat berperan penting dalam kelancaran-kelancaran proses penerimaan informasi,
yaitu disertai dengan sistem peredaran darah pada kepala harus dapat berfungsi
dengan baik, tanpa adannya hambatan dari luar seperti kurangnya nutrisi zat besi pada
rambut kepala dan hambatan dari luar seperti benturan keras dan panas berlebih
akibat sinar matahari. Tetapi, kehadiran rambut gondrong atau panjang tidak dapat
diterima oleh sebagian kalangan masyarakat khususnya kalangan pendidik, karena
dapat menganggu berjalannya proses pendidikan tersebut baik itu lingkungan internal
dan external kampus.
Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia-manusia muda ke tahap
yang insani, yang mencakup beberapa hal yaitu sikap disiplin, sopan dan santun,
mematuhi aturan-aturan yang berlaku, taat pada nilai-nilai moral yang ada baik itu
yang tua ke yang muda ataupun sebaliknya.2 Prilaku tersebut akan mencerminkan
karakter individu tersebut bahkan tempat mereka berinteraksi sosial. Setelah kita
resmi menjadi mahasiswa, tentunya kita merupakan elemen dari satu-kesatuan
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press.2011); h 236.
4kampus tersebut, dan dalam elemen tersebut terdapat tata aturan yang harus kita
patuhi sebagai mahasiswa. Untuk kaum hawa, tidak boleh memakai baju ketat atau
sifatnya membentuk lekuk badan dan berhijab sebagaimana Mahasiswa muslim pada
umumnya, untuk laki-laki harus memakai baju kemeja, memakai celana kain dan
dilarang berambut gondrong, khususnya untuk mahasiswa pendidikan.
Guru adalah salah satu media dalam  berlangsungnya proses pembalajaran.
Guru profesional adalah guru yang bukan hanya telaten dalam mengajar tetapi juga
harus konsisten, konsisten dalam waktu mengajar, konsisten dalam berpenampilan,
bukan hanya di lingkungan sekolah seorang guru dituntut untuk rapi, tetapi juga di
lingkungan masyarakat, dan itu merupakan faktor pendukung dari terbentuknya citra
baik di sekolah atau di kampus itu sendiri.
Jika dalam Elektronika dan fisika dalam instrumentasi kita  belajar mengenai
masukan, sistem, proses, dan  keluaran, dalam dinamika kampus sendiri, memandang
masukan adalah awal pengenalan mahasiswa baru tentang pendidikan, bagaimana
cara bersikap (ahlakul kharimah), dan  interaksi sosial di lingkungan yang baru, dan
dalam kampus tersebut terdapat sistem atau variable-variabel yang mendukung proses
pendidikan mahasiswa tersebut, dengan berbagai tahap proses yang ada, apabila
sistem dan prosesnya baik maka keluarannya adalah mahasiswa yang bukan hanya
cerdas dalam otak tetapi juga sopan dan santun dalam berpenampilan tentunya itu
akan menghasikan sebuah alumni yang tidak melepaskan nama kampus ketika
menjadi sebuah alumni tetapi berpengaruh juga terhadap tingkat akreditasi Jurusan
dan kampus itu sendiri. Tetapi bagaimana dengan fenomena rambut gondrong, yang
menurut masyarakat sekitarnya adalah penyakit mahasiswa yang malas, atau
mahasiswa yang membawa “effect negative”. Padahal dalam aspek bidang biologi
dan kesehatan memiliki pendapat lain tentang rambut panjang.
5Kesehatan akar rambut pada kepala, sangat berpengaruh pada daya
konsentrasi belajar siswa, Konsentrasi adalah pemusatan atau pengerahan
(perhatiannya ke pekerjaannya atau aktivitasnya).3 Konsentrasi merupakan pemusatan
pikiran terhadap suatu hal dengan mengenyampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungan. Dimana dalam belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap
mata sebagai salah satu sistem indra pada tubuh manusia.
Secara biologis, rambut kepala mempunyai fungsi penting bagi manusia yaitu
melindungi kulit kepala dari sinar Ultra Violet, dimana kulit kepala sangat sensitif
terhadap panas yang didapatkan langsung ketika kulit rambut mulai menipis atau
orang yang memilki rambut kurang lebat. Selain fungsi tersebut, rambut  kepala
mencerminkan gambaran sosial yang merupakan mahkota keindahan bagi wanita dan
pria. Rambut adalah struktur solid yang terdiri atas sel yang mengalami keratinisasi
padat, berasal dari folikel epidermal yang berbentuk seperti kantong yang tumbuh ke
dalam dermis. Rambut normal dan sehat, tampak berkilat, elastis, tidak mudah patah,
serta dapat menyerap air. Komposisi rambut terdiri atas karbon 50,60%, hidrogen
6,36%, nitrogen 17,14%, sulfur 5,0%, dan oksigen 20,80%. Rambut juga merupakan
salah satu adneksa kulit yang terdapat pada seluruh tubuh kecuali telapak tangan,
telapak kaki, kuku, dan bibir.4
Jenis rambut pada manusia pada garis besarnya dapat digolongkan 2 jenis,
yaitu; rambut terminal, rambut kasar yang mengandung banyak pigmen, terdapat di
kepala, alis, bulu mata, ketiak, dan genitalia eksternal, serta rambut velus. Rambut
halus sedikit mengandung pigmen, terdapat hampir di seluruh tubuh. Berkurangnya
3Hornby dan Siswono dan Dkk, Konsentasi belajar,Cet. II, Sumatra :(Universitas Sumatra Press 2002),
h.1
4 Lily Supardiman, Anatomi rambut, Cet. II, Sumatra :(Universitas Sumatra Press 2002), h. 2.
6rambut kepala dapat menimbulkan stres psikis terutama pada wanita. Mekanisme
pertumbuhan dan kerontokan rambut kepala dapat berlangsung secara fisiologik
maupun patologik oleh faktor-faktor luar dan dalam tubuh, antara lain status gizi,
hormonal, pemakaian obat, stres psikologik dan lain sebagainya.5
Menurut Kajian biologi dan ilmu kesehatan, memiliki persepsi yang sama
tentang keuntungan orang yang memiliki rambut panjang. Menurut mereka,
kesehatan akar rambut pada kepala, sangat berpengaruh pada daya konsentrasi belajar
siswa.
Konsentrasi merupakan pemusatan atau pengerahan (perhatiannya ke
pekerjaannya atau aktivitasnya).6 Konsentrasi merupakan pemusatan pikiran terhadap
suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dalam
proses belajar. Konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap mata sebagai bagian
dari sistem indra. Dalam belajar dibutuhkan konsentrasi dalam bentuk perhatian yang
terpusat pada suatu pelajaran. Maka dari itu konsentrasi merupakan salah satu aspek
yang mendukung siswa untuk mencapai prestasi yang baik dan apabila konsentrasi ini
berkurang maka dalam mengikuti pelajaran di kelas maupun belajar secara pribadi
akan terganggu.
Berdasarkan beberapa pengertian konsentrasi belajar diatas dapat disimpulkan
konsentrasi belajar adalah pemusatan fungsi jiwa dan pemikiran seseorang terhadap
objek yang berkaitan dengan belajar (penerimaan informasi tentang pelajaran) dimana
konsentrasi belajar ini sangat penting dalam proses pembelajaran karena merupakan
usaha dasar untuk dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik.7 Tetapi terkadang
5Lily Supardiman, Anatomi rambut, ( Cet. II, Sumatra :(Universitas Sumatra Press 2002), h. 2.
6 Hornby dan Siswono dan Dkk, Konsentasi belajar,Cet. II, Sumatra :(Universitas Sumatra Press 2002),
h. 19.
7 Hornby dan Siswono dan Dkk, Konsentasi belajar, Cet. II, Sumatra :(Universitas Sumatra Press 2002),
h. 19.
7masalah eksternal dan internal baik itu kondisi lingkungan kelas dan kondisi jasmani
dan rohani siswa dapat memicu pudarnya semangat belajar siswa. Tidak jarang para
siswa merasa pusing dan mata berkunang-kunang  akibat panas berlebih atau
benturan keras yang siswa dapatkan dari luar, yang dapat menganggu proses belajar
para siswa di dalam kelas, dimana indra mata sangat  berperan penting dalam proses
transfer informasi dimana dalam memproses informasi, hal utama yang diperlukan
adalah fungsi alat indera yang optimal.
Hal ini ditunjukkan dari tiga tahap dalam memproses informasi yaitu sensory
– short term memory – long term memory. Alat indera merupakan pintu masuknya
informasi dan alat indera yang utama digunakan dalam memproses informasi ialah
alat penglihatan (Visual) dan pendengaran (Auditory). Ketika informasi berupa
stimulus dari penglihatan maupun suara dikenali oleh alat indera maka proses sensori
mentransformasikan dan mengorganisasikan informasi mentah tersebut dengan
menggunakan sensory reseptor. Informasi yang ditangkap melalui alat indera
diproses oleh sensory receptor yang berupa saraf-saraf yang menghantarkan
informasi tersebut ke bagian otak yaitu temporal lobe (hearing, advanced visual
processing) dan occipetal lobe (vision).8
Dari pernyataan tersebut kita bahwa kesehatan rambut sebagai akar tempat
peradaran darah memiliki peranan yang besar dalam hubungan dengan proses saraf-
saraf pemberian informasi yang membentuk sebuah jaringan-jaringan sinyal. Dalam
dunia fisika sendiri,  kita mempelajari tentang  listrik apabila salah satu kabel listrik
mengalami kerusakan atau koslet maka arus-arus listrk pembawa muatan-muatan
8 Ira Indriyati, Pengaruh Suplementasi Besi dan Vitamin A terhadap Kadarhemoglobin dan Prestasi
Belajar Anak Sekolah Dasar di Sekolah Dasar Negeri 3 Negalsari Kota Banjar,
8negatif atau elektron tidak berjalan dengan baik, bahkan tidak ada arus yang
mengalir, akibat tegangan yang besar yang melebihi kapasitas aliran muatan pada
kabel, begitu juga dengan kepala, jika kepala mengalami panas yang berlebih dari
rangsangan dari luar atau benturan keras dari luar, maka akan terjadi masalah dalam
proses transfer sinyal atau informasi pada otak, karena proses peredaran darah pada
otak tidak lancar, dimana fungsi rambut yang tebal dan panjang merupakan cikal
bakal dari proses aliran darah pada otak.
Semakin banyak kabel listrik yang dipasang untuk mengalirkan arus lisrik dari
sekian volt tegangan akan sebanding dengan tingginya tegangan yang dibutuhkan
untuk menyalakan beberapa lampu rumah warga, semakin banyaknya rambut kepala
akan sebanding dengan banyaknya akar rambut sebagai aliran darah pada kepala
untuk melancarkan proses peredaran darah pada kepala yang dapat melancarkan
proses penerimaan sinyal pada otak.
Jadi tidak salah mahasiswa teknik atau mahasiswa arsitektur membutuhkan
rambut panjang atau gondrong untuk menyelesaikan banyak rumus, untuk
menghitung ukuran-ukuran desain bangunan bangunan arsitektur untuk memunculkan
ide-ide sehingga menjadi gambar yang bukan hanya bernilai estetika tetapi juga
fungsional.
Tetapi bagaimana  dengan mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang berdiri
di kampus Peradaban Universitas Islam Negeri Makassar, yang menentang keras
rambut panjang dan gondrong pada laki-laki, dimana seorang calon pendidik
notabenenya adalah sebuah panutan untuk anak didiknya,  padahal jurusan
pendidikan fisika juga sarat dengan rumus-rumus fisika, membutuhkan pemikiran-
pemikiran keras untuk menyelesaikan rumus fisika, seperti mekanika, kalkulus, fisika
matematika menjadi suatu rumus yang sederhana, dan persyaratan untuk berambut
9sedang atau tipis  merupakan aturan utama bagi mahasiswa atau siswa dalam kampus
dan sekolah, Hal ini merupakan suatu fenomena yang seharusnya menjadi pusat
perhatian bagi seorang pendidik dan orang yang bergelut di dunia kesehatan, oleh
kerena itu saya tertarik untuk mengangkat masalah ini menjadi judul yang fenomenal
dalam penelitian saya, yaitu “ Perbandingan daya konsentrasi belajar mahasiswa
berambut panjang dan pendek mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015,
Universitas Islam Negeri Makassar”
Dari pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Perbandingan Daya Konsentrasi Belajar Antara
Mahasiswa Berambut Panjang dengan Mahasiswa Berambut Pendek pada Prodi
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
1. Apakah terdapat perbedaan hasil Tes Potensi Akademik antara mahasiswa
berambut Panjang dan Pendek pada mahasiswa jurusan pendidikan fisika?
2. Bagaimana konsentrasi belajar antara mahasiswa berambut panjang dan pendek
pada mahasiswa jurusan pendidikam fisika?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis dinyatakan sebagai suatu
kebenaran sementara, dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam analisis data.
Merumuskan pasangan hipotesis dalam suatu penelitian memerlukan kepiawaian
10
khusus dari peneliti agar hipotesis tersebut dapat teruji melalui data yang ada. Untuk
pengujian statistik, hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut:
1. ”Terdapat pengaruh konsentrasi belajar antara mahasiswa berambut panjang
dan pendek yang meliputi tingkat kenyamanan dan rasa percaya diri
mahasiswa laki-laki jurusan pendidikan fisika angkatan 2015, fakultas
Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. “Terdapat peningkatan konsentrasi belajar mahasiswa laki-laki jurusan
pendidikan angkatan 2015, ditinjau dari hasil tes TPA sebelum dan sesudah
perlakuan (Proses pemanjangan rambut)
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho),
yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel dan hipotesis
alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variabel.
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
1) Ho diterima jika tidak terdapat peningkatan nilai atou score Tes Potensi
Akademik mahasiswa yang dalam keadaan berambut pendek (pretest)/ belum
di berikan perlakuan.
2) H1 diterima jika terdapat terdapat peningkatan nilai atou score Tes Potensi
Akademik mahasiswa yang dalam keadaan berambut pendek (pretest) belum
di berikan perlakuan.
3) Ho diterima jika tidak terdapat peningkatan nilai atou score Tes Potensi
Akademik mahasiswa yang dalam keadaan berambut panjang (Posttest)/
setelah diberikan perlakuan.
4) H1 terdapat peningkatan nilai atou score Tes Potensi Akademik mahasiswa
yang dalam keadaan berambut panjang (Posttest)/ setelah diberikan perlakuan.
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D. Defenisi operasional variabel
Dalam peneitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari satu variabel
independen (variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel tidak bebas)
1. Variabel independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang saling
mempengaruhi antara variabel lainnya. Dalam hal ini variabel independennya adalah
yaitu mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2015, yang  dalam kesehariannya
memiliki rambut kategori pendek,dengan ukuran rambut pendek ukuran dibawah 2
cm dan kategori rambut panjang di bawah 7 cm, diberikan perlakuan yaitu dengan
cara memanjangkan rambutnya selama tiga bulan, untuk mengamati tingkat
kenyaman dan kepercayaan diri mahasiswa yang cenderung menyukai rambut pendek
dengan mengamati tingkat konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran ketika
berada di kelas dan kepercayaan diri mahasiswa tersebut ketika berinteraksi dengan
orang-orang dis ekelilingnya, berarti variabel independennya adalah rambut panjang
dan pendek
1. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel tidak bebas adalah variabel yang tidak
dipengaruhi oleh variable lainnya. Menurut Sugiyono, pengertian variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.Variabel Y dalam penelitian ini adalah konsentrasi belajar, yaitu
tingkat konsentasi belajar mahasiswa yang pada awalnya memiliki kecenderungan
berambut pendek, atau memiliki ukuran rambut dibawah 2 cm diberikan perlakuan
untuk memanjangkan rambutnya selama tiga bulan untuk melihat tingkat kosentrasi
belajar yang meliputi aspek pengaruh psikologis baik dari segi psikomotorik dan
tingkat kenyamanan dan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengikuti proses belajar
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mengajar di kelas dan interaksi sosial dengan orang-orang disekelilingnya, jadi
variabel Y adalah konsentrasi belajar.
Perbandingan adalah membandingkan sesuatu sebelum perlakuan atau
treatment dan setelah perlakuan baik itu melaui observasi atau survey di lapangan.
Jadi, dalam hal ini pengertian perbandingan adalah membandingkan tingkat
konsentrasi belajar mahasiswa yang memiliki indikator berambut pendek dengan
ukuran rambut  dibawah 2 cm  untuk diberikan perlakuan berupa memanjangkan
rambutnya selama tiga bulan sampai memiliki panjang rambut dengan ukuran kurdari
dibawah 7 cm, untuk melihat perbedaan atau tingkat konsentrasi belajarnya yang
meliputi kondisi psikomotorik dan tingkat kenyamanan serta kepercayaan diri
mahasiswa yang telah diberikan perlakuan yaitu memanjangkan rambut mahasiswa
yang memiliki kategori mahasiswa yang cenderung berambut pendek dalam
kesehariaanya
Konsentrasi adalah pemusatan perhatian, pikiran dan jiwa dan fisik pada
sebuah objek. Konsentrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pemusatan
perhatian atau pikiran pada suatu hal.”
1. Belajar
Merupakan segala proses yang terjadi dalam otak manusia, dimana saraf dan
sel-sel otak yang bekerja mengumpulkan semua yang dilihat oleh mata, didengar oleh
telinga, dan lain-lain, kemudian disusun oleh otak sebagai hasil belajar. belajar adalah
suatu perubahan yang relative menetap dalam tingkah la ku sebagai akibat dari hasil
dari pengalaman yang lalu.9
Dalam hal ini, konsentrasi yang akan dibahas yakni terkait dengan konsentrasi
belajar. Konsentrasi belajar adalah kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap
9Drs. Alex Sobur, M.si.,Psikologi Umun. Bandung : (Pustaka Setia 2011), h. 219.
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aktifitas belajar”. Konsentrasi belajar juga dapat didefenisikan sebagai suatu perilaku
dan daya focus siswa untuk dapat memperhatikan dengan baik dalam setiap
pelaksanaan pembelajaran, serta dapat memahami setiap materi pelajaran yang telah
diberikan.rambut panjang adalah rambut yang melebihi dari aturan panjang dari
sebuah aturan atau tata tertib yang berlaku khususnya untuk rambut laki-laki. Rambut
pendek adalah rambut yang tidak terlalu tebal atau rambut yang tipis, daya adalah
kemampuan melakukan sesuau atau bertindak, dalam hal ini diartikan kemampuan
suatu mahasiswa mnanangkap sesuatu yaitu konsentrasi belajarnya dengan rambut
panjang dan pendek.
E. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui tingkat kenyamanan dan rasa percaya diri seorang mahasiswa
yang memiliki rambut panjang (gondrong), yang ditinjau dalam konsentrasi
belajarnya atou konsentrasi mahasiswa tersebut ketika mengerjakan soal-soal tes
TPA (Tes Potensi Akademik)
b. Untuk mengetahui hasil tes TPA (pretest dan posttest) mahasiswa sebelum dan
setelah diberikan treatment (proses pemanjangan rambut selama 3 bulan) yang
menjadi tolak ukur perbedaan atou perbandingan tingkat kenyamanan atou
konsentrasi belajar mahasiswa selama berambut panjang
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
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Sebagai bentuk informasi khususnya untuk kaum adam, terkait efek atou
kaitan konsentrasi belajar yang mencakup tingkat kenyaman dan rasa percaya
diri kerika memiliki rambut panjang dalam bidang psikologi dan kesehatan
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Konsentrasi
Pengertian konsentrasi adalah pemusatan perhatian, pikiran dan jiwa dan fisik
pada sebuah objek, sedangkan Konsentrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah  “Pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal,” artinya keadaan khusuk
suatu individu terhadap sesuatu.10 Berdasakan beberapa pengertian konsentrasi di atas
kita dapat mendefenisikan bahwa konsentrasi adalah kemampuan yang tercermin
dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam pekerjaan, di sekolah, dalam
berkendara, atau dalam membaca buku, yaitu konsentrasi belajar merupakan suatu
kemampuan untuk memfokuskan dan menjaga pikiran terhadap suatu hal. Ketika
seseorang sedang berkonsentrasi, objek yang difokuskan hanya objek yang menjadi
target utama konsentrasi, sehingga informasi yang diperoleh hanyalah informasi yang
telah dipilih.
Fokus yang ditajamkan meningkatkan kemungkinan seseorang dapat
menyerap dan memahami informasi yang diterima. konsentrasi diperlukan dalam
kegiatan yang menjadi rutinitas seseorang setiap harinya, sedangkan pengertian
konsentrasi secara spesifik, yakni suatu kemampuan dimana seseorang dapat
memfokuskan pikiran terhadap suatu hal tertentu. Konsentrasi di kalangan pelajar
sangat dibutuhkan untuk kelancaran proses pembelajaran antara guru dan siswa agar
lebih baik. ada bebarapa faktor yang seharusnya guru ketahui dalam proses
pembelajaran, bukan hanya dari segi memberikan nilai harian atau melakukan
10Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: (Departemen Pendidikan danKebudayaan 1998)
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evaluasi belajar terhadap siswa tetapi guru juga harus mengetahui apakah siswa itu
benar-benar memperhatikan pelajaran yang diajarkan ketika belajar atau siswa
tersebut mengalami gangguan berupa gangguan fisik dan psikis.
Dalam Proses belajar membutuhkan konsentrasi belajar. Tanpa konsentrasi
belajar, maka peristiwa belajar itu sesungguhnya tidak berjalan dengan baik.11
Manfaat yang dapat diperoleh jika anak mampu berkonsentrasi dengan baik
pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas adalah anak akan mudah dan cepat
menguasai materi yang disajikan. konsentrasi juga mampu menambah semangat
maupun motivasi anak untuk lebih terlibat dalam proses belajar mengajar. Suasana
belajar yang kondusif, memudahkan anak dalam memperolah pengalaman baru,
hingga memunculkan hal-hal yang positif pada diri anak. Slameto menyatakan bahwa
“Jika seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia
karena hanya membuang tenaga, waktu, dan biaya saja”.12
a. Pengertian belajar
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
mendasar dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.13 menurut
Psikologi Gestalt belajar adalah suatu proses aktif yang dimaksud aktif ialah bukan
hanya aktifitas yang tampak pada gerak-gerakan badan, akan tetapi juga aktifitas
mental seperti proses berfikir, mengingat, dan sebagainya14. Dengan belajar, manusia
dapat mengembangkan diri dari ketidaktahuan menjadi tahu, sesuai dengan apa yang
11Hendra Surya, Menjadi Manusia Pembelajar. Jakarta: (Elex Media Komputindo 2009), h. 19.
12Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya.Jakarta:(Rineka Cipta 2003), h. 87.
13 M. Mulyono, Psikologi pendidikan.(Jakarta: Rineka cipta 2010). Cet 6. h. 221.
Drs. Muhibbin Syah, M. Ed,  Psikologi pendidikan,Bandung : (Remaja Rosdakarya,Bandung,1995)
hal.59.
14 Drs. Alex Sobur,M.si., Psikologi Umum,(Bandung:Pustaka Setia.2003).Cet I.h.487
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mereka harapkan. Selain itu, belajar juga berperan penting dalam mempertahankan
kehidupan manusia.
b. Pengertian konsentasi belajar
Menurut ilmu psikologi umum konsentrasi belajar adalah kemampuan untuk
memusatkan pikiran terhadap aktifitas belajar. Ada beberapa pendapat lain tentang
konsentasi belajar yakni konsentrasi belajar siswa merupakan suatu perilaku dan
fokus perhatian siswa untuk dapat memperhatikan dengan baik dalam setiap
pelaksanaan pembelajaran, serta dapat memahami setiap materi pelajaran yang telah
diberikan.
Dengan belajar manusia dapat mengetahui dan memiliki sejumlah ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai hasil dari belajar. Dengan ini manusia dapat
menggunakan ilmu tersebut untuk membangun benteng pertahanan yaitu kekuatan
dalam mempertahankan kehidupan manusia dari dampak negative ilmu pengetahuan
dan teknologi.
Dalam persektif agama Islam, disebutkan bahwa belajar merupakan suatu
kewajiban yang dilaksanakan oleh setiap orang yang beriman agar memperoleh ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan manusia derajat
kehidupan mereka. dengan firman Allah swt. Q.S. Al-Mujadilah//11 : 58
 ْﻢَُﻜﻟ َﻞِﯿﻗ اَِذإ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ ْﻢَُﻜﻟ ُ ﱠﷲ ِﺢَﺴَْﻔﯾ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِِﺲﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ِﻲﻓ اﻮُﺤﱠَﺴَﻔﺗ
 اُﻮﺗُوأ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُ ﱠﷲ َِﻊﻓَْﺮﯾ اوُﺰُﺸﻧَﺎﻓ اوُﺰُﺸﻧا َﻞِﯿﻗ اَِذإَو
 ٌﺮِﯿﺒَﺧ َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ُ ﱠﷲَو ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا﴿١١﴾
Terjemahnya :
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al-mujadalah : 11)
1. Teori belajar
Belajar berpangkal pada pandangan hakikat manusia, yaitu hakikat manusia
menurut pandangan John locke yaitu manusia merupakan organisme yang pasif.
Locke menganggap bahwa manusia itu seperti kertas putih, hendak ditulisi apa kertas
itu sangat tergantung pada orang yang menulisnya. Dari pandangan ini muncul aliran
belajar behavioristik-elementeristik. Sedangkan, menurut Leibnitz pandangan
mengenai hakikat manusia adalah organisme yang aktif. Manusia merupakan sumber
daripada semua kegiatan. Pada dasarnya manusia bebas untuk berbuat, manusia
bebas untuk membuat pilihan dalam setiap situasi. Titik pusat kebebasan ini adalah
kesadarannya sendiri. Dari pandangan ini muncul aliran belajar yaitu belajar kognitif-
holistik.
2. Teori Behaviorisme
Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah pembentukan
asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indra dengan kecenderungan untuk
bertindak atau hubungan antara stimulus dan respons (R-S). belajar adalah upaya
untuk membentuk hubungan stimulus dan respons sebanyak-banyaknya.
3. Teori kognitivisme
Pada teori belajar kognitivisme, belajar adalah pengorganisasian aspek-aspek
kognitif dan perseptual untuk memperoleh pemahaman. Tujuan dan tingkah laku
sangat dipengaruhi oleh proses berfikir internal yang terjadi selama proses belajar.
4. Teori Konstruktivisme
Teori Konstruktivisme adalah integrasi prinsip yang diekplorasi melalui teori
chaos, network, dan teori kekompleksitas dan organisasi diri. Belajar adalah proses
yang terjadi dalam lingkungan samar-samar dari peningkatan elemenelemen inti-
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tidak seluruhnya dikontrol oleh individu. Belajar (didefinisikan sebagai pengetahuan
yang dapat ditindak) dapat terletak di luar diri 1 kita (dalam organisasi atau suatu
database), terfokus pada hubungan serangkaian informasi yang khusus, dan
hubungan tersebut memungkinkan kita belajar lebih banyak dan lebih penting dari
pada keadaan yang kita tahu sekarang.
5. Teori Humanistik
Menurut Teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan
manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya
dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambatlaun ia
mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha
memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang
pengamatnya. Tujuan utama teori humanistik adalah pendidik membantu siswa untuk
mengembangkan dirinya, untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang
unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.
B. Sistem  kerja Rambut dan otak sebagai alat konsentrasi belajar
1. Pengertian rambut
Rambut merupakan benang keratin elastis yang berkembang dari invaginasi
epitel epidermis. Pertumbuhan rambut dipengaruhi hormone seks khususnya pada
daerah-daerah tertentu seperti pada kulit kepala, wajah dan pubis juga dipengaruhi
hormon adrenal dan tiroid.15Akar rambut dibungkus oleh folikel rambut yang
berbentuk tabung, yang terdiri atas bagian yang berasal dari epidermis (epitelial) dan
bagian yang berasal dari dermis (jaringan ikat) Rambut merupakan salah satu bagian
tambahan yang terdapat pada kulit manusia. Rambut mempunyai fungsi melindungi
15 C. Roland Leeson, Textbook of histologyed 5. 1985
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bagian tubuh tertentu seperti kulit manusia dan mata manusia. Rambut melindungi
kepala dari benturan.
Rambut pula melindungi kulit dari panas, dingin, debu dan keringat. Rambut
terdapat pada semua bagian kulit manusia kecuali telapak tangan, telapak kaki serta
bibir.
 Bentuk-bentuk  rambut dapat dikelompokkan sebagai berikut ;
- Rambut lurus, tidak bergelombang dan tidak keriting. Biasanya
rambut yang lurus dapat memberikan beberapa kemudahan
kepada si pemakai misalnya dalam hal tatanan rambut, baik
yang dipotong maupun yang disanggul
- Rambut berombak, yaitu memperlihatkan gelembung yang
besar pada rambut. Hal ini disebabkan karena folikelnya
melengkung dan penampangnya lonjong atau oval. Rambut ini
juga termasuk mudah dalam hal penataan, baik yang disanggul
atau disasak maupun yang dipotong pendek
- Rambut keriting, biasanya rambut yang keriting berbentuk
gelebung kecil-kecil atau sedang. Hal ini dikarenakan
folikelnya amat melengkung sedangkan penampangnya
gepeng.
C. Struktur Anatomi Rambut laki-laki
1. Anatomi rambut Pria
Kulit kepala pria memiliki lapisan epidermis kulit kepala yang lebih
dibandingkan wanita, proses pertumbuhan rambut kulit kepala mengikuti suatu siklus
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di mana masing-masing folikel rambut melalui 10-30 siklus pada masa hidupnya
terdapat tiga fase siklus rambut normal yaitu anagen, katagen, dan telogen. Fase
anagen merupakan fase pertumbuhan rambut aktif yang terjadi selama 2-7 tahun.
Fase katagen merupakan fase involasi (transisi antara fase tumbuh dan fase
istirahat yang terjadi selama 1-2 minggu. Sedangkan fase telogen merupakan fase
istirahat yang terjadi selama 5-12 minggu di mana club hair (rambut saat fase
istirahat) yang lama tersebut rontok/lepas. Normalnya setiap siklus rambut terjadi
secara independen, jadi ketika beberapa folikel rambut mengalami fase tumbuh,
folikel rambu lainnya mengalami fase istirahat dan rontok. Oleh karena itu jumlah
densitas rambut tetap stabil. Secara normal jumlah rambut kepala dewasa sekitar
100.000 helai, terdiri dari 90 % anogen.1 % katagen dan 9 % telogen.
Pada kulit kepala pria terdapat hormone yang sangat berperan penting dalam
proses penerimaan informasi antar saraf sensorik yaitu hormone
DHT(dehydrotestosren) dan androgen harmone beberapa  fakta yang mendukung
peranan penting dari DHT pada AGA antara lain pada individu yang reseptor
androgen fungsionalnya menurun atau pada pseudohermaproudite (dengan enzim
reductase sedikit) tidak terjadi kebotakan, terjadi progresi AGA pada pria berhenti
saat kastrasi postpubertas dan pada kulit kepala yang botak dan memiliki konsentrasi
reductase dimana ditemukan DHT dan reseptor androgem yang banyak.
2. Perbedaan rambut laki-laki dan perempuan
Ada sebuah perbedaan mendasar yang cukup signifikan antara kulit kepala
pria dan wanita. Bagi wanita, tingkat kelembapan di kulit kepala mereka cukup
rendah. Dry Sleep, merupakan salah satu masalah yang paling sering dialami oleh
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kaum  hawa, jika dibandingkan dengan pria. Ada berbagai faktor yang menyebabkan
kondisi tersebut, misalnya kekurang asupan nutrisi yang dapat melembabkan tubuh16.
Sedangkan bagi kaum pria, kulit kepala mereka cenderung berminyak. Pada
pria, jaringan sebum memiliki fungsi untuk menghasilkan minyak alami di kulit
kepala akan bekerja lebih aktif daripada kulit kepala wanita. Nah, kondisi inillah yang
menyebabkan kaum wanita lebih mudah mengalami ketombe, karena kelembapan
yang tidak seimbang itulah yang biasa memicu berkembangnya jamur penyebab
“kutumbaba” alias ketombe
Rambut hadir dengan berbagai versi ada rambut panjang dan pendek, rambut
panjang bagi kaum laki-laki hadir karena berbagai alasan, menyukai rambut panjang
agar bisa melindungi kepala dari sinar UV, ada juga yang memanjangkan rambut
kepala dengan menampilkan identitas aslinya sebagai anak seni atau tehnik, padahal
dengan rambut panjang, mahasiswa akan lebih konsentrasi dalam belajarnya
sebagaimana kita tahu jika panas berlebih maka kepala akan terasa pusing, dan juga
bisa mengakibatkan mimisan, sebagai rambut sebagai tempat atau akar aliran
darah”sirkulasi darah” di kepala akan lancar sistem peredaran darahnya jika tidak ada
gangguan atau respon dari luar berupa panas atau benturan yang dapat menghambat
sirkulasi darah atau transefer nutrisi untuk kulit kepala, dan juga memperlancar
proses konsentrasi belajar bagi kalangan pelajar yang aktif dan wirausahawan yang
sibuk dengan rutinas kerja agar dapat selalu tampil trendi dengan model rambut
panjang yang sehat.
Seorang dokter di Amerika serikat bernama Dr. Aikarukudy Alias melakukan
penelitian terhadap mahasiswa kedokteran di Amerika serikat , mengemukakan
Dows S Kurt S, Robert H, William MP, James EV, David AW,Psychological effect,
pathophysiology, and management of androgenetic alopecia is men. (Mayo Clinic Proceeding.2005);h
1316-1322
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bahwa 45% mahasiswa kedokteran laki-laki, memiliki kulit yang cenderung berbulu.
di Kerela, India Selatan penelitian dilakukan kepada mahasiswa kedokteran,
mahasiswa teknik dan pekerja biasa,  dan mahasiswa kedokteran dan mahasiswa
teknik tersebut memiliki rambut yang lebih lebat dibandingkan para pekerja biasa,
dan ketika peringkat akademis mahasiswa diperiksa, orang-orang yang memiliki bulu
atou rambut lebat, memiliki rata-rata nilai akademis yang lebih baik dan diraih oleh
mahasiswa jurusan teknik. menurut Dr Alias, enam besar lulusan terbaik, memiliki
lebih banyak rambut dibandingkan yang meraih peringkat delapan kebawah, dan
sebuah studi terhadap 177 anggota mensa (yang memiliki IQ setidaknya 140) juga
ditemukan memiliki kecendrungan rambut tumbuh yang paling tebal, beberapa
diantara pria yang paling cerdas terlihat pada pria yang memiliki banyak rambut di
bagian punggung dan dada.17
His research amongst medical students in America found that 45 per cent of
male trainee doctors were “very hairy, compered with less than 10 per cen of men
generally. In kerala, southern india, research  among medical and engineering
students and manual labourers showed that both groups of students had more body
hair on average than manual workers.
In Addition “ when academic ranking amongst students was examined, the
hairier men got better grades” said dr Alias. The top six Engineering graduates had
more hair than the bottom eight And a study of  117 mensa members (who have an IQ
of at least 140) were also found to have a tendency to thick body hair. Some of the
17 John-Clark, The Truth About Men dan Women, (The New Encyclopedia Britannica
Encyclopedia.2015); h 566-567.
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most intelligent men appeared to be those who had hair on their backs as well as on
their chest
Dr. Allias, who kept his shirt firmly buttoned up yesterday, cited Robin
Williams, Peter Sellers, the chess player  Gary kasparov and Charles Darwin as
hairy men of high intelligence in comparison, he said “look at Muhammed Ali :
Boxers are not All hairy , he did hold out some hope for the smooth-skinned, however
. “men with plentifull body hair tend to be more howefer. “men with planthfull body
hair tend to be more intelligent, but there also very intelligent men with little or no
body hair.18
C. Perbedaan daya ingat antara laki-laki dan perempuan
Perbedaan daya ingat ini akan semakin terlihat ketika Anda memasuki usia
40-an. Studi tersebut menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia, daya ingat laki-
laki akan menurun jauh lebih cepat dibanding wanita. Bahkan di usia 60 tahun,
bagian otak yang mengatur dan mengelola memori pada laki-laki mengalami
penyusutan sehingga ukurannya mengecil. Padahal, bagian otak yang disebut
hipokampus ini awalnya berukuran sama besar antara laki-laki dan perempuan.  Otak
pria membakar lebih banyak energi ketika mereka harus melakukan beberapa hal
sekaligus. Kondisi inilah yang membuat pria merasa sulit untuk melakukan pekerjaan
sekaligus atau sulit beralih dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya.
Tes yang dilakukan di HSE Neurolinguistics Laboratory di Moskow
menunjukkan, otak pria dan wanita merespon dengan cara yang sangat berbeda ketika
dihadapkan dengan berbagai macam pekerjaan sekaligus. Selama tes, relawan
18 John-Clark, The Truth About Men dan Women, (The New Encyclopedia Britannica
Encyclopedia.2015); h 566-567.
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menjalani scan MRI untuk melihat apa yang terjadi di otak mereka. Hasilnya dari
studi yang dipublikasikan dalam jurnal Human Physiology menunjukkan, pria
mengeluarkan lebih banyak energi ketika mereka diminta untuk mengalihkan
perhatian. Selain itu, pria juga harus mengaktifkan lebih banyak bagian dari otak
untuk dapat mengatasi multitasking. Dan perbedaan terbesar terlihat antara pria dan
wanita muda, berusia antara 20 dan 45 tahun.
Tim peneliti dari University of Pennsylvania, Amerika Serikat, menemukan
bukti baru bahwa otak pria dan wanita memiliki fungsi yang berbeda .Temuan ini
didapat peneliti setelah melakukan pemindaian terhadap 949 otak. Terdiri dari 428
otak pria dan 521 otak wanita yang berusia antara delapan sampai 22 tahun. Hasilnya
ditemukan bahwa pria memiliki hubungan yang lebih baik antara bagian depan otak
dan bagian belakang otak. Dengan kata lain, pria mempunyai kemampuan yang lebih
baik dalam mencerna informasi dan menggunakannya untuk melaksanakan tugasnya.
Selain itu, pria juga memiliki aktivitas yang intens pada bagian-bagian otak tertentu,
terutama pada bagian cerebellum, yang mampu mengontrol kemampuan motoriknya.
Jadi, pria lebih baik dalam melakukan aktivitas seperti berlari, berenang, dan parkir
mobil. Sedangkan wanita mempunyai hubungan yang lebih baik pada bagian sisi kiri
dan kanan otak. Dengan kata lain, wanita lebih baik dalam mengingat wajah dan
mengerjakan banyak tugas. Penelitian ini menunjukkan apabila pria dan wanita
diberikan tugas yang melibatkan proses berpikir secara logis dan intuisi, maka wanita
akan menyelesaikan tugas itu dengan baik.19
19 John-Clark, The Truth About Men dan Women, (The New Encyclopedia Britannica
Encyclopedia.2015); h 570-572.
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D. Sifat Multitasking yang tinggi  pada wanita (mampu mengerjakan aktivitas
secara cepat dalam waktu yang bersamaan.
Perempuan lebih baik dari laki-laki dalam melakukan banyak tugas atau
multitasking. Sebuah tes yang dilakukan oleh psikolog Inggris menemukan, laki-laki
lebih lambat dan kurang terorganisir ketika beralih cepat antara satu tugas ketugas
yang lainnya. Dilansir dari laman Live Science, menurut penelitian yang diterbitkan
di dalam jurnal BMC Psychology, kedua jenis kelamin berjuang mengatasi prioritas
pekerjaan, tapi laki-laki berada pada rata-rata. Suatu percobaan di Tiongkok
menemukan, perempuan mengungguli rekan laki-laki mereka. Sementara, penelitian
di Swedia menemukan bahwa multitasking pada laki-laki sebenarnya lebih baik dari
perempuan saat melibatkan tugas-tugas spasial (kemampuan mengenali berbagai
hubungan dalam bentuk gambar). Untuk menyelesaikan argumen tersebut, Stoet dan
seorang rekannya membandingkan perempuan dan laki-laki dalam jenis multitasking
tertentu. Yakni di saat seseorang harus menghadapi banyak tugas dalam suksesi
cepat, tapi tidak secara bersamaan. Termasuk untuk pekerja kantor yang melompat
antara membaca email masuk, panggilan telepon, dan tugas-tugas, sementara dia juga
harus berlari keluar dan masuk ruang rapat. Contoh lain, orang tua di dalam rumah
tangga. Merek amemasak makanan, sambil menjaga anaknya yang masih kecil, dan
tiba-tiba harus menjawab telepon. Pertama, para peneliti membandingkan 120
perempuan dan 120 laki-laki dalam tes komputer. Tes melibatkan peralihan tugas-
tugas dari menghitung dan mengenali bentuk. Laki-laki dan perempuan sama
seimbang saat menangani tugas dalam satu waktu. Namun, ketika tugas dicampur,
perbedaan yang jelas pun terlihat. Baik laki-laki maupun perempuan mulai melambat.
Mereka membuat kesalahan lebih banyak saat pergantian tugas menjadi lebih cepat.
27
Namun, laki-laki secara signifikan lebih lambat, melakukan respon 77 persen lebih
lama. Sementara perempuan mengambil respon 69 persen lebih lama.
E. Siklus menstruasi dapat meningkatkan daya konsentrasi dan perkembangan
otak pada wanita
Estrogen adalah kumpulan hormon yang banyak terdapat pada tubuh wanita.
Laki-laki juga punya hormon estrogen, tetapi jumlahnya lebih sedikit. Estrogen terdiri
dari hormon estron, estradiol, dan estriol. Pada wanita, estrogen paling banyak
diproduksi oleh ovarium. Kadar kumpulan hormon tersebut biasanya akan memuncak
pada akhir fase praovulasi dan awal fase ovulasi. Fungsi estrogen yang utama adalah
mengatur fungsi reproduksi dan seksual. Namun, tak dapat dipungkiri bahwa estrogen
mampu memengaruhi berbagai organ tubuh lain seperti otak, kulit, kerangka, dan
otot.
Baru-baru ini, banyak peneliti yang berhasil menemukan hubungan langsung
antara siklus menstruasi wanita dengan perkembangan otak. Salah satunya adalah
sebuah studi yang diterbitkan dalam Nature Scientific Reports. Dalam studi yang
dilaksanakan di Jerman tersebut, para ahli mengamati kadar estrogen dan aktivitas
otak dari 30 wanita peserta penelitian selama dua bulan atau dua kali siklus
menstruasi. Ternyata, ketika kadar estrogen memuncak pada akhir fase praovulasi
dan awal fase ovulasi, volume bagian otak yang bernama hipokampus juga
bertambah. Hipokampus bertugas untuk menyimpan memori, mengelola, emosi,
serta mengatur suasana hati atau mood. Menurut Claudia Barth, salah satu ahli yang
terlibat dalam studi tersebut, hal ini akan memengaruhi pola perilaku wanita.
Dalam Journal of Neuroscience, sebuah penelitian mengungkapkan bahwa
tingginya kadar hormon estrogen pada fase praovulasi mampu membantu wanita
28
berpikir lebih jernih, mengambil keputusan yang lebih bijak, dan mengendalikan
suasana hati. Hal ini membuktikan bahwa otak wanita bekerja mengikuti siklus
menstruasinya. 20 Setiap kali melewati masa praovulasi dan di awal masa ovulasi,
otak wanita akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan kadar estrogen dalam tubuh.
Penelitian lain yang dilakukan oleh para ahli di Northwestern University
Department of  Neurobiology and Physiology membuktikan bahwa koneksi antara
saraf-saraf otak akan meningkat hingga sebesar 25% pada masa di mana kadar
estrogen memuncak. Semakin banyak saraf otak yang terhubung, semakin tinggi pula
komunikasi dan koordinasi yang terjadi pada otak.21 Hal ini memungkinkan
bertambahnya daya ingat dan kemampuan menerima serta memproses informasi.
Dengan demikian, setiap siklus menstruasi berjalan pun otak akan menciptakan
koneksi-koneksi baru antar saraf yang berguna bagi perkembangan otak wanita.
1. pengertian Intellegensi
Menurut Teori “primary-mental-abilitas” intellegensi merupakan penjelmaan
dari ke tujuh kemampuan pribadi yaitu kemampuan numerical atau mathematic,
kemampuan verbal atau berbahasa, kemampuan abstraksi berupa visualisasi atau
berfikir , kemampuan membuat keputusan atau , baik induktif maupun deduktif,
kemampuan mengenal dan mengamati serta yang terakhir adalah keampuan
mengingat, kemampuan tersebut dimaksud dengan kemampuan primer dan bersifat
independen yakni menjadikan fungsi-fungsi pikiran yang berbeda-beda atau berdiri
sendiri.
20 http://www.sciencedirect.com
21 John-Clark, The Truth About Men dan Women, (The New Encyclopedia Britannica
Encyclopedia.2015); h 566-567.
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2. Intellegensi pria dan wanita
Banyak orang yang meyakini bahwa antara pria dan wanita tidak terdapat
perbedaan dalam hal intellegensi , banyak pula penelitian yang membuktikan tidak
adanya perbedaan yang signifikan antara intellegensi pria dengan intellegensi wanita ,
dari tes-tes yang pernah diberikan, wanita memiliki kelebihan dalam hal
mengerjakan tes-tes yang menyangkut bahasa, hafalan-hafalan, reaksi-reaksi estetika
serta masalah sosial, di lain pihak laki-laki memiliki kelebihan dalam penalaran yang
bersifat abstrak, penguasaan matematika, mekanika, struktural skills, jadi wajar jika
laki-laki lebih menyukai rambut panjang karena laki-laki membutuhkan daya
konsentrasi tinggi untuk soal yang sifatnya analisis dan bersifat abstrak khususnya
pada pelajaran matematika, fisika, ilmu teknik arsitektur dan lain sebagainya.22
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi intellegensi
Faktor-faktor yang  mempengaruhi intellegensi, sehingga terdapat perbedaan
intellegensi seseorang dengan yang lain adalah;
a. Faktor pembawaan, pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan  ciri-ciri yang
dibawa sejak lahir. Batas kesanggupan kita yakni dapat tidaknya memecahkan
soal, pertama-pertama ditentukan oleh pembawaan kita, orang itu ada yang pintar
dan nada yang tidak cukup pintar, meskipun menerima latihan pelajaran yang
sama, perbedaan-perbedaan itu masih tetap ada.
b. Faktor kematangan, tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan, tiap organ (fisik  maupun psikis ) dapat dikatakan telah matang
jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing, anak-
anak tak dapat memecahkan soal-soal  tertentu , karena soal itu asih terlampau
sukar baginya. Organ-organ tubuhnya dan fungsi-fungsi jiwanya
22Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta : Logos Wacana ilmu.2001). Cet.III. h. 192.
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c. Faktor lingkungan keluarga
Tiap individu memiliki semasngat belajar atau konsentrasi belajar tergantung
pada suasana di lingkungan keluarganya, apakah dalam suasana tenang damai dan
sunyi atau keluarga tersebut memiliki masalah dalam lingkungan keluarga berupa
kekerasan dalam rumah tangga atau broken home, yang juga berpengaruh pada
psikologi kejiwaan anak yang diajar.
d. Lingkungan belajar seorang guru atau dosen tidak tepat sasaran dalam mengajar
mahasiswa, contohnya mahasiswa tersebut kurang tertarik terhadap gaya
mengajar yang diterapkan oleh guru atau dosennya, atau mendapatkan gangguan
dari teman-teman belajarnya.23
1) Konsentrasi belajar dalam aspek psikologi dan ilmu kesehatan
Dalam psikologis, teori belajar selalu dihubungkan dengan stimulus respons
dan teori-teori tingkah laku yang menjelaskan respons mahluk hidup dihubungkan
dengan stimulus yang didapat dalam lingkungannya. Proses yang menunjukkan
hubungan yang terus menerus antara respons yang muncul serta rangsangan yang
diberikan dinamakan suatu proses belajar.24
Menurut ilmu Anatomi dan Fisiologi, khususnya pada bidang Farmasi,
menjelaskan pada sistem kerja saraf otak, dalam sistem saraf diketahui bahwa serabut
saraf menghubungkan setiap bagian tubuh dengan susunan saraf pusat, impuls yang
dibangkitkan karena rangsangan pada bagian kulit lengan dan tangan akan
dirambatkan melalui serabut dendrit menuju sel Neuron sensori yang berada di
simpul saraf dekat medulla spinallis, impuls tersebut  membawa sinyal atau pesan
tentang rangsangan yang diperoleh, apakah panas, dingin, sakit, atau rabaan. Pesan
23Drs. Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan,Bandung : (Remaja Rosdakarya.1995)hal. 188.
24Tan, Alexis S, “ Mass communication Theories and Reseach”. Indianola Avenue:( Grid Publishing,
Inc.1981)h. 223.
31
ini diteruskan ke otak untuk dihayati dan disadari apa jenis dan sifat rangsangan
tersebut.25
Sungguh kompleks struktur dan fungsi masing-masing saraf otak, yang
berakibat fatal jika terjadi gangguan di luar oleh karena itu kepala sebagai pusat dari
sistem koordinasi dimana otak adalah alat perintah atau penyimpan memori harus
dilindungi, khususnya untuk memperrtahankan daya konsentrasi belajar yaitu
melindungi kepala dari benturan dan panas yang berlebih dari sinar matahari yang
dapat menghambat daya konsentrasi belajar mahasiswa ketika menjalani proses
belajar. Belajar bukanlah proses pengumpulan berbagai masukan, jika masukan-
masukan ini lepas, bergantung bebas satu sama lain, orang hanya bertindak sebagai
suatu wadah yang pasif untuk pengetahuan, keterampilan motorik atau prilaku26.
Berbicara tentang motorik ada beberapa faktor yang  mempengaruhi dalam
proses belajar yaitu tentang kondisi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung
yaitu berupa gangguan psikologi dan gangguan secara fisik, gangguan secara fisik
meliputi sistem koordinasi, sistem indra, dan sistem saraf pada otak, titik manusia
dalam berpikir dan bertindak didasari atas kepala, dimana dalam kepala ada otak yang
berperan penting dalam sistem koordinasi manusia atau biasa juga disebut dengan
jaringan saraf, jaringan saraf terdiri atas sel-sel saraf yang disebut neuron-neuron
berfungsi merespons perubahan lingkungan dan membawa impuls-impuls saraf ke
pusat saraf atau sebaliknya,27 sehingga karena sel-sel saraf yang bekerja tersebut
manusia merasakan panas, terutama pada kepala yang sangat berperan penting bagi
manusia khususnya para pelajar, sehingga dalam proses ini rambut sebagai alat
25 Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi,Bandung :(Alfabeta Bandung, 2012) hal.326.
26 Udai, Pareek, “ perilaku Organisasi”.Jakarta:( PT Pustaka Binaman Pressindo,1986) h. 259.
27 John W. Kimball “ Biologi jilid 3”. Jakarta:( Penerbit Eelangga, 1983,) h. 550.
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peredaran darah sangat berperan penting dalam kelancaran proses belajar seorang
mahasiswa
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi objek
penelitian
Populasi juga merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,2005:6).
Berdasarkan penjelasan di atas jumlah populasi pada penelitian ini adalah lima belas orang
yakni mahasiswa laki-laki jurusan pendidikan fisika angkatan 2015, fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar.
Berikut adalah nama-nama mahasiswa angkatan 2015 dan skor nilai pada
tahap pre test dan pos test yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
Tabel 3.1 :  Jumlah skor pada tahap pre test (keadaan rambut pendek)
NO NAMA JENIIS KELAMIN NILAI
1 Mukar Laki-laki 30
2 Muh. Afdal Hamid Laki-laki 19
3 Kasman Laki-laki 22
4 Yudiatmo Moh. Amin Laki-laki 30
5 AgusSalim R Laki-laki 32
6 Al Arum Adi Putra Laki-laki 24
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NO NAMA JENIIS KELAMIN NILAI
7 Mutakbir Laki-laki 21
8 Irwan Laki-laki 30
9 Aditya Restu Putra Laki-laki 20
10 Muh. JufriArsyad Laki-laki 22
11 Safaruddin Laki-laki 31
12 RusdiRustam Laki-laki 34
13 Andi Muhammad Iqbal Laki-Laki 26
14 Anil Makruf Laki-Laki 25
15 Tarmidzi Laki-Laki 29
Tabel 3.2:  Jumlah skor pada tahap post test (keadaan rambut
panjang)
NO NAMA JENIIS KELAMIN NILAI
1 Mukar Laki-laki 46
2 Muh. Afdal Hamid Laki-laki 25
3 Kasman Laki-laki 31
4 YudiatmoMoh. Amin Laki-laki 44
5 AgusSalim R Laki-laki 31
6 Al Arum Adi Putra Laki-laki 43
7 Mutakbir Laki-laki 29
8 Irwan Laki-laki 45
9 Aditya Restu Putra Laki-laki 40
10 Muh. JufriArsyad Laki-laki 37
11 Safaruddin Laki-laki 39
12 RusdiRustam Laki-laki 50
13 Andi Muhammad Iqbal laki-Laki 45
35
14 Anil Makruf laki-Laki 29
15 Tarmidzi Laki-Laki 48
2. Sampel
Sampel merupakan penelitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi
objek penelitian. sampel juga didefinisikan sebagai sejumlah anggota yang diambil dari suatu
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu.
Oleh karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi. Dari uraian di tersebut, maka teknik
sampel yang digunkan yaitu sample random sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang sederhana,  karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian
dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.28
B. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan pre-eksperimen design dengan design penelitian yang digunakan yaitu
one group pretest posttest design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan pretest
yaitu hasil tes potensi akademik mahasiswa laki-laki pendidikan fisika  sebelum
diberikan treatment yakni memanjangkan rambutnya selama 3 bulan,  kemudian
posttest hasil tes potensi akademik mahasiswa laki-laki angkatan 2015 ketika
dipanjangkan rambutnya.  Bentuk pretest dan posttest yang diterapkan adalah dengan
28Sugiyono, Statistika untuk PenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, h. 120
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h.
148.
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melakukan tes tulisan yakni tes potensi akademik atou tes TPA, dengan
memperhatikan tingkat keseriusan, kenyamanan atou konsentrasi mahasiswa-
mahasiswa tersebut selama mengerjakan soal tes TPA Hasil tes TPA sebelum
menerapkan dan setelah menerapkannya maka di dapatlah nilai rata-rata dari masing-
masing perlakuan.Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini
dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.3: Gambaran desain Penelitian
keterangan :
O1 = Nilai prestest (keadaan rambut normal/sebelum dipanjangkan rambutnya)
X  = Perlakuan (proses pemanjangan rambut dalam kurun waktu tiga bulan)
O2 = Nilai posttest (setelah proses pemanjangan rambut dalam kurun waktu
tiga bulan
Pengaruh perlakuan (memanjangkan rambut selama tiga bulan)  terhadap
konsentrasi belajar mahasiswa  (O2 – O1)29
X = adalah perlakuan yang diberikan dan dilihat pengaruhnya dalam eksperimen
tersebut baik berupa metode dan model mengajar. O1 adalah tes yang dilakukan
sebelum diberi perlakuan sedangkan O2 adalah tes yang dilakukan setelah perlakuan
diberikan.30
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
XVIII;  Bandung: Alfabeta, 2013), h. 110.
30Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Cet. I; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 77.
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperiment O1 X O2
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C. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
1) Pada tahap ini merupakan kegiatan sebelum dimulai penelitian yaitu
Menganalisis jumlah sampel yang akan diteliti, dalam hal ini jumlah
mahasiswa laki-laki jurusan pendidikan  angkatan 2015, yaitu sebanyak 15
orang.
2) Menganalisis mahasiswa laki-laki yang memiliki rambut pendek dalam hal ini
adalah mahasiswa laki-laki yang memiliki latar belakang selalu berambut
pendek, dalam hal memiliki panjang rambut dibawah 2 cm.
b. Tahap pelaksanaan
1) Memberikan treatment awal dengan cara memanjangkan rambut   mahasiswa
yang memiliki kebiasaan berambut pendek dengan jangka waktu 3 bulan
hingga mencapai panjang rambut dibawah 7 cm.
2) Memberikan ujian tahap pertama bagi mahasiswa yang telah   dipanjangkan
rambutnya, yaitu tes potensi akademik.
3) Memberikan treatment kedua dengan memotong kembali rambut mahasiswa
yang telah panjang (dibawah 7 cm) dengan panjang rambut dibawah 3 cm.
4) Memberikan ujian tahap kedua bagi mahasiswa yang telah memiliki rambut
pendek (dibawah 3 cm) dengan tes potensi akademik dengan jenis soal yang
berbeda.
5) Membandingkan hasil ujian tes potensi akademik antara mahasiswa yang
telah dipanjangkan rambutnya dengan hasil tes potensi akademik mahasiswa
yang kembali dipendekkan rambutnya.
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c. Tahap pengolahan Data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan
statistik deskripsi dan statistik inferensial.
d. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk pengolahan data yang berupa analisis hasil test (pretest dan posttest) dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis
D. Instrument Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto  instrument penelitian merupakan alat bantu
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument penelitian
yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam
benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi. Adapun instrumen yang kami
gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Tes tertulis
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar atau
salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban,
atau sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan, dengan tujuan mengukur
tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek dari orang yang menjalani tes,
hasil tes tersebut merupakan informasi tentang karakteristik seseorang atau
sekelompok orang, karaktristik ini berupa kemampuan atau keterampilan  seseorang.
Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya tingkat manusia  secaratidak
langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap sejumlah stimulus atau
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pertanyaan. Oleh karena itu agar diperoleh informasi yang akurat dibutuhkan tes yang
handal.
a. Tes potensi akademik
Tes potensi akademik umumnya memiliki empat jenis soal, yaitu, tes verbal
atau bahasa, tes numeric atau angka, tes logika,  atau tes special atau gambar. Tes
verbal berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang  di bidang kata dan bahasa.
Tes ini meliputi tes sinonim (persamaan kata) antonym(lawan kata), tes padanan
hubungan kata, dan tes pengelompokan kata
b. Tes konsentrasi belajar
Tes konsentrasi belajar adalah tes yang dilakukan untuk menentukan pusat
perhatian atau titik focus seseorang terhadap sesuatu, atau tes yang melibatkan
beberapa indra manusia baik itu indra pendengar dan penglihatan, bentuk tes
konsentasi belajar berupa tanda titik atau kode gambar bewarna dan tes brain gym
atau atau tes asah otak
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Adapun teknik dan analisis data tentang hasil tes dan observasi kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial yang
digunakan sebagai berikut:
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1) Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data untuk menguji generalisasi
hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel.Analisis deskriptif ini dilakukan
melalui pengujian hipotesis deskriptif.Hasil analisisnya adalah apakah hipotesis
penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis nol (H0) diterima, berarti
hasil penelitian dapat digeneralisasikan .31
Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih, tapi bersifat
mandiri.Oleh karena itu, analisis ini berbentuk perbandingan atau hubungan.32
Analisis statistis deskriptif adalah statistik yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah menyajikan dan
menganalisis data angka agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan33.statistik deskriptif juga mempunyai
arti statistik yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang. Statistik deskripsitif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah analisis data dari
suatu kasus atou penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
presentase dan perbandingan hasil tes belajar sebelum diberikan treatment (Pretest)
dan sesudah diberikan treatment (posttest) yakni proses pemanjangan rambut yang
dilakukan oleh 15 orang mahasiswa laki-laki jurusan pendidikan fisika angkatan 2015
sebagai sampel untuk melihat tingkat kenyamanan, percaya diri dan konsentrasi
mahasiswa tersebut selama melaksanakan proses pembelajaran yang dapat dilihat dari
31Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Cet. 1; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), h. 258.
32Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, h. 258.
33Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. 25; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 4
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hasil tes TPA mereka sebegai tolak ukur perbandingan konsentrasi belajar dan
kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan pada hipotesis awal.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah
sebuah penelitian, Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil
pengamatan adalah:
a. Menentukan nilai rata-rata (Mean) skor
=
Ʃ
Keterangan :̅ = Mean (rata-rata)
n  = Jumlah sampel
xi = Jumlah seluruh nilai data
F= frekuensi
b. Menentukan standar deviasi
S = Ʃ [ ̅]
Keterangan :
S = Standar deviasi
̅ = Mean (rata-rata)
Xi = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
n  = jumlah responden
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c. Menentukan varians
=
Ʃ ( )
Keterangan :
= Varians
= jumlah data.
1. Statistik Inferensial
Analisis statistic inferensial digunakan untuk menguji kebenaran. Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan siswa melalui pembuatan
pompa hidrolik sederhana dalam hal ini peneliti menggunakan uji t sebagai uji
statistic dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat Penelitian
1) Uji normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik.
Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data
tersebut, yaitu apakah terdistribusi normal atau tidak normal
Menguji normalitas data kerapkali disertakan dalam suatu analisis statistika
inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel. Normalitas sebaran data menjadi
sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistikapa yang dipakai
dalam penganalisaannya.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program
komputer SPSS 22 for Windows, dengan menghitung model liliefors, dengan
ketentuan  jika P <  0,05, jika hipotesis alternatif H1 diterima artinya data yang
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diperoleh dinyatakan memiliki pengeruh sebaliknya  jika P > 0,05 maka H1
dinyatakan tidak diterima.
Kriteria pegujian normalitas:
Jika < , maka data terdistribusi normal. Pada keadaan lain, data
tidak terdistribusi normal.Dimana < ( )( ) dengan taraf signifikan (α) =
0,05.
44
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan dan  membahas hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan peneliti mulai dari gambaran persiapan pengambilan
data, pengambilan data, dan selanjutnya pada anilisis data yaitu pengolahan data, uji
normalitas dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan teknik
dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Bab ini juga akan membahas
tentang perbandingan konsentrasi belajar antara mahasiswa berambut panjang dan
pendek yang meliputi aspek rasa percaya diri dan tingkat kenyamananan seorang
mahasiswa yang di teliti melalui perbandingan nilai atou score  TPA (Tes Potensi
Akademik) dalam keadaan rambut normal atau pendek (Pretest) dan rambut panjang
(setelah diberikan treatment pemanjangan rambut selama 3 bulan) mahasiswa atau
tahap posttest, analisis data diolah baik secara deskriptif, secara inferensial, maupun
hipotesisnya serta pembahasan yang diperoleh berdasarkan data yang telah diolah.
A. Deskripsi Persiapan Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum melaksanakan penelitian . Setelah
melakukan seminar proposal pada tanggal 9 september 2016, peneliti melakukan
perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan
oleh ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun
sebuah karya ilmiah (skripsi), yaitu bapak Drs. Hamka Ilyas M.Th.I, yang
merupakan ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab sebagai pembimbing pertama
dan bapak Dr. H.Muhammad Qaddafi, S.Si.,M.Si,  yang merupakan ketua jurusan
Pendidikan  Fisika, sebagai pembimbing kedua. Hasil seminar proposal beserta
saran dan masukan dari penguji komite atas perbaikan latar belakang penelitian
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dan kajian pustaka yang dibahas yaitu berdasarkan observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti terhadap mahasiswa yang akan menjadi responden dalam penelitian
ini dan agar peneliti mengurangi teori yang kurang penting pada kajian pustaka
yang dilaksanakan dengan melakukan revisi pada kedua pembimbing.
1. Tahap pelaksanaan penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian di bagi menjadi dua tahap yaitu
penelitian Uji Tes TPA sesi pertama (Pretest) yakni kondisi dimana mahasiwa
atau responden masih dalam keadaan rambut normal atou pendek dan Uji Tes
TPA sesi kedua (Posttest) kondisi dimana mahasiswa atou responden telah
melakukan treatment yaitu proses pemanjangan rambut dalam jangka waktu 3
bulan untuk meninjau perbandingan hasil tes TPA pada tahap pre test dan
posttest untuk meneliti tingkat keyamanan mahasiswa, rasa percaya diri
selama berambut panjang dan dapat diukur dengan menggunakan tes TPA.
Pada penelitian sesi pertama (Pretest), terdapat 15 orang yang mengerjakan
soal tes TPA dengan jumlah 60 butir soal bertempat di ruang laboratorium, untuk
menghindari adanya variabel lain yang menghambat konsentrasi, peneliti mengatur
suhu ruangan AC dan menyiapkan snack dan minuman ringan, untuk menghindari
kurang fokusnya atau konsentrasi para mahasiswa tersebut ketika mengerjakan soal
Tes TPA seperti rasa lapar dan mengantuk, waktu ujian Tes TPA sesuai dengan
kesepakatan para mahasiswa yang malaksanakan ujian, agar mereka pikiran mereka
tidak terbebani dengan dateline di luar kampus, oleh karena itu peneliti menetapkan
waktu ujian sesuai dengan kesepakatan responden, dan ujian tes TPA sesi dua
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(Posttest) dilaksanakan setelah 3 bulan masa treatment bagi 15 orang mahasiswa
yang telah menjalankan tes TPA pertama,  yaitu proses pemanjangan rambut dalam
kurun waktu 3 bulan, pada hari rabu tanggal 22 maret 2017, di laboratorium, dengan
perlakuan yang sama yaitu menyediakan snack mengatur suhu ruangan ber AC. Hasil
tes TPA sesi satu dan sesi dua akan menjadi alat instrument untuk mengukur
perbandingan konsentrasi belajar dengan meninjau hasil tes TPA Pretest dan Postest
2. Analisis deskriptif pretest manual
Skor Maksimum : 39
Skor Minimum : 19
N   : 15
Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
19 1 19 -7.5 56.25 56.25
20 1 20 -6.5 42.25 42.25
21 1 21 -5.5 30.25 30.25
22 2 44 -4.5 20.25 40.5
24 1 24 -2.5 6.25 6.25
25 1 25 -1.5 2.25 2.25
26 1 26 -0.5 0.25 0.25
29 1 29 2.5 6.25 6.25
30 3 90 3.5 12.25 36.75
31 1 31 4.5 20.25 20.25
32 1 32 5.5 30.25 30.25
39 1 39 12.5 156.25 156.25
Jumlah 15 400 427.75
Menentukan nilai rata-rata
̅ = .
=
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= 26,67
Standar Deviasi = [ ]
=
,
= √30.5535714286
= 5,52
Varians
S2= (5,52)2 = 30,56
Tabel 4.1 : hasil Analisis deskriptif pretest manual
Satatistik Deskriptif Nilai
Mean 26.5000
Std.Deviation 5.90069
Variance 34.818
Berdasarkan analisis data pre test dengan menggunakan analisis SPSS 22
didapatkan nilai rata-rata atou mean adalah 26,50, Standar Deviasi adalah 5,90069,
dan nilai varians adalah 34,818
Tabel 4.2 : hasil Analisis deskriptif pretest dengan metode SPSS
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Statistik Deskriptif Nilai
Mean 26,50
Std. Deviation 5.90069
Variance 34.818
Berdasarkan analisis data pre test dengan menggunakan analisis SPSS 22
didapatkan nilai rata-rata atou mean adalah 26,50, Standar Deviasi adalah 5,90069,
dan nilai varians adalah 34,818
Tabel 4.3 kategorisasi penilaian hasil tes TPA mahasiswa jurusan pendidikan
fisika angkatan 2015
NO Pengkategorian Frekuensi persen %
1 Sangat kurang 0 0
2 Kurang 12 80
3 Cukup 3 20
4 Baik 0 0
Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh skor pretes TPA mahasiswa
berdasarkan kategori distribusi frekuensi dimana tidak terdapat mahasiswa  yang
memiliki kategori nilai sangat kurang dengan persentase 0 % dari semua 15 orang
mahasiswa yang mengerjakan tes TPA terdapat 12 orang  yang memiliki kategori
nilai kurang dengan persentase 80 % dan terdapat 3 orang mahasiswa yang memiliki
kategori nilai cukup dengan persentase 20 %, dan tidak terdapat mahasiswa yang
memiliki kategori nilai baik dengan persentase 0 %. Data pada tabel 4.2 kategorisasi
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hasil nilai ujian TPA mahasiswa tahap pre test dapat digambarkan dengan diagram
kategorisasi pada gambar berikut:
Diagram pengkategorian hasil nilai tes TPA
(Gambar 4.1: Histogram kategori hasil tes TPA)
Berdasarkan gambar, dapat ditunjukan bahwa hasil TPA pretest tidak
terdapat mahasiswa memiliki nilai Tes TPA atou dalam kategori sangat kurang,
sedangkan 12 mahasiswa memiliki nilai TPA dalam kategori kurang. Pada kategori
cukup pada nilai TPA terdapat 9 mahasiswa. Pada kategori baik terdapat 3 orang
mahasiswa. Berdasarkan persentase diagram diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hasil tes TPA pada tahap pretes yang menjadi pembanding untuk hasil tes TPA
kedua.
a. Analisis deskriptif post test manual
Skor Maksimum :  50
Skor Minimum    : 25
N : 15
0
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Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
25 1 25 -14.7 216.09 216.09
29 2 58 -10.7 114.49 228.98
31 2 62 -8.7 75.69 151.38
37 1 37 -2.7 7.29 7.29
39 1 39 -0.7 0.49 0.49
40 1 40 0.3 0.09 0.09
43 1 43 3.3 10.89 10.89
44 1 44 4.3 18.49 18.49
45 2 90 5.3 28.09 56.18
46 1 46 6.3 39.69 39.69
48 1 48 8.3 68.89 68.89
50 1 50 10.3 106.09 106.09
jumlah 15 582 904.55
̅ = .
=
= 39,
Standar Deviasi
= [ x]− 1
=
.
= √64.6107142857
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= 8,03
Varians
S2= (8,03)2 = 64,61
Tabel 4.4: hasil Analisis deskriptif posttest manual
Statistik Deskriptif Nilai
Mean 39.0
Std. Deviation 8.03
Variance 2.40
Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, ditunjukan bahwa nilai rata-rata
pada pre test yaitu 39,0, nilai standar Deviasi  yaitu 8,03 dan nilai variansi adalah
2,40
Tabel 4.5: hasil analisis deskriptif posttest dengan metode SPSS,
Satatistik Deskriptif Nilai
Mean 39.75
Std. Deviation 7.89
Variance 62.8
Berdasarkan analisis data pretest dengan menggunakan analisis SPSS 22
didapatkan nilai rata-rata atou mean adalah 39.75, Standar Deviasi adalah 7.89, dan
nilai varians adalah 62.8
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Tabel 4.6 : kategorisasi penilaian  hasil tes TPA mahasiswa jurusan pendidikan
fisika angkatan 2015
No Pengkategorian frekuensi persen %
1 Sangat kurang 0 0
2 Kurang 3 20
3 Cukup 9 60
4 Baik 3 20
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diperoleh skor  posttest TPA mahasiswa
berdasarkan kategori distribusi frekuensi dimana tidak terdapat mahasiswa yang
memiliki kategori nilai sangat kurang dengan persentase 0 % dari semua 15 orang
mahasiswa yang mengerjakan tes TPA terdapat 3 orang  yang memiliki kategori nilai
kurang dengan persentase 20 % dan terdapat 9 orang mahasiswa yang memiliki
kategori nilai cukup dengan persentase 60 %, dan terdapat 3 mahasiswa yang
memiliki kategori nilai baik dengan persentase 20 % Data pada tabel kategorisasi
hasil nilai ujian tes TPA mahasiswa pada tahap posttest dapat digambarkan dengan
diagram kategorisasi pada gambar berikut :
Diagram pengkategorian
53
(Gambar 4.2 : Histogram kategori hasil tes TPA)
Berdasarkan pada gambar dapat ditunjukan bahwa hasil TPA posttest tidak
terdapat mahasiswa memiliki nilai Tes TPA atau dalam kategori sangat kurang,
sedangkan 3 mahasiswa memiliki nilai  TPA dalam kategori kurang. Pada kategori
cukup pada nilai TPA terdapat 9 mahasiswa. Pada kategori baik terdapat 3 orang
mahasiswa. Berdasarkan persentase diagram diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil tes TPA pada tahap posttest
B. Analisis Inferensial
1. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis
dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik.Melalui uji ini,
sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu
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apakah terdistribusi normal atau tidak normal. Adapun hasil perhitungan uji
normalitas pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
2. Uji Normalitas pada tahap pre test
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data perbandingan nilai TPA pre test
dan Post test yaitu peroleh nilai Dhitungdan nilai Dtabel . berdasarkan analisis
tersebutternyata Dhitung ( Dtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data untuk
penelitian ini pada kelas eksperimen berdistribusi normal.
Tabel 4.5 Uji Normalitas pada tahap pre tes
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
VAR00001 .117 12 .200* .947 12 .599
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari
0,005 yaitu sebesar 0,200 pada kolom kolmogrof-smirnov dan 0, 599 pada kolom
Shapiro-wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari pada 0,005
(sig ) 0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil Tes TPA
terdistribusi normal.
Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal,
analisis data secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil
analisis SPSS dapat ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Uji Normalitas pada tahap post test
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
VAR00002 .160 12 .200* .936 12 .451
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari
0,005 yaitu sebesar 0,200 pada kolom kolmogrof-smirnov dan 0, 451 pada
kolom Shapiro-wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari
pada 0,005 (sig)0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor perbandingan
hasil tes TPA belajar terdistribusi normal.
b. Uji homogenitas
Ftabel = 0,220
Untuk Fhitung =
F =
=
,,
= 2, 11
Berdasarkan nilai yang diperoleh x2 hitung < x2tabel , dimana nilai x2 hitung
sebesar 2,11 dan x2tabel sebesar 0,220, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
homogeny
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C. PEMBAHASAN
Gambaran Perbandingan Konsentrasi belajar mahasiswa berambut panjang
dan pendek (Normal), diitinjau dari hasil tes TPA pada tahap pertama (Pre
Test) dan kedua (Postest)
Perbandingan konsentrasi belajar antara mahasiswa berambut panjang dan
pendek dapat dilihat pada nilai maksimum, nilai rata-rata dan kategorisasi penilaian
hasil ujian pre test  dan post test TPA (Tes Potensi Akdemik) . Nilai maksimum pada
tahap pre test  dan post test diperoleh dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan
nilai maksimum yaitu 34 pada tahap pre test dan nilai 50 pada tahap post test dari 60
butir soal. Dilihat dari nilai maksimum kedua kelas memiliki selisih yang kecil.
Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata kedua hasil tes
TPA pada tahap pretest sebesar 26.50 dan hasil tes TPA posttest sebesar 39.75 yang
memiliki selisih sangat kecil. Meskipun ada perbedaan tetapi secara statistik
perbedaan itu bisa dikatakan tidak berarti karena perbedaannya sangat kecil. Adanya
perbedaan yang sangat kecil ini kemudian menjadi acuan penulis untuk meyimpulkan
bahwa secara deskriptif terdapat perbedaan hasil tes TPA antara mahasiswa
berambut pendek (pretest) dan panjang (posttest) ditinjau dari aspek kenyamanan,
rasa percaya diri mahasiswa tersebut dalam lingkup konsentrasi belajar
Selain itu, pada frekuensi kategorisasi penilaian hasil tes TPA pada pretest
menunjukkan 80% nilai mahasiswa berada pada kategori “kurang” sedangkan
frekuensi kategori penilaian hasil tes TPA pada posttest menunjukkan 60 %. Nilai
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mahasiswa pada kategori “cukup” Berdasarkan frekuensi terbanyak dari jumlah 15
mahasiswa yang mengerjakan Uji Tes TPA.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai tes TPA
berambut panjang memiliki nilai yang lebih tinggi dari mahasiswa yang berambut
pendek, yang menjadi tolak ukur atou variabel yang mempengaruhi tingkat
kenyamanan atou rasa percaya diri seorang mahasiswa yang mencakup tingkaat
konsentrasi belajarnya
Dari  hasil nilai pretest dan posttest TPA mahasiswa jurusan pendidikan fisika
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan nilai TPA antara mahasiswa yang
berambut panjang dengan mahasiswa yang berambut pendek tetapi terkait dengan
penelitian tentang perbandingan konsentrasi belajar antara  mahasiswa  yang
berambut panjang dan pendek, hasil tes TPA tidak  berpengaruh secara signifikan
terhadap konsentrasi belajar. Karena ada banyak faktor yang mempengaruhi kondisi
belajar seperti kondisi fisik dan psikologis.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian, maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan diantarnya sebagai berikut :
1. Hasil nilai tes TPA mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015 pada
tahap pretest (Sebelum treatment atou dalam keadaan rambut normal) dominan
pada pada kategori sangat kurang
2. Hasil nilai tes TPA mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015 pada
tahap posttest (setelah treatment yaitu proses pemanjangan rambut dalam jangka
waktu tiga bulan) dominan pada  kategori cukup baik
3. dari hasil tes TPA pada tahap pre test dan posttest dapat disimpulkan bahwa
terjadi perbandingan konsentrasi belajar antara mahasiswa berambut panjang dan
pendek pada mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan  2015, tetapi
perubahan hasil tes TPA tidak berpengaruh signifikan secara keseluruhan
konsentrasi belajar mahasiswa karena terdapat banyak faktor-faktor atou variabel-
variabel internal dan external yakni kondisi fisik dan psikis  yang dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar
B. Implikasi Penelitian
Implikasi yang didapatkan berdasarkan dari penelitian ini yaitu diperlukan adanya
pengontrolan yang lebih dalam dan proses investigasi mengenai konsentrasi belajar
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pada seorang mahasiswa, kerena terdapat banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar, dan penelitian tentang perbandingan konsentrasi
belajar antara mahasiswa berambut panjang dan pendek merupakan salah satu
variabel konsentrasi belajar yang menjadi pusat perhatian atou pertanyaan banyak
mahasiswa laki-laki mengenai perbandingan konsetrasi belajar antara mahasiswa
berambut panjang dan pendek pada prodi Jurusan Pendidikan Fisika.
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A. Tahap Pretest (Sebelum treatment)/ keadaan rambut normal
(Mahasiswa angkatan 2015)
1. Proses pengerjaan soal-soal Tes TPA (Tes Potensi Akademik)
(Para mahasiswa sangat antusias dalam mengerjakan soal tes TPA)
(Penyediaan konsumsi berupa snack dan minuman ringan bertujuan untuk
menghindari para mahasiswa dalam keadaan lapar yang dapat mengurangi
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damai
B. Tahap Postest (setelah treatment selama 3 bulan)/ keadaan berambut
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